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Lampiran 1 Angket Studi Penduhuluan

SKALA KEKERASAN PADA ANAK
PENGEMBANGAN BOOKLET UNTUK MEMPERKENALKAN BENTUK
COPING SKILLS DALAM MENGHADAPI KDRT PADA ANAK
PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA

Saya Indri Septiyani Surya, mahasiswi Bimbingan dan Konseling
Universitas Negeri Jakarta yang saat ini sedang menempuh pendidikan di
semester 7 hendak melakukan Studi Pendahuluan dalam rangka Penelitian
Skripsi mengenai kebutuhan peserta didik SMA Negeri 81 Jakarta kelas Xl|
terhadap Pengembangan Media booklet mengenai coping skills dalam
menghadapi KDRT bagi siswa.

Angket ini bertujuan untuk mengukur Skala Kekerasan pada Anak
yang berisi 38 pernyataan tertutup mengenai kemungkinan-kemungkinan
kekerasan yang dapat terjadi pada anak. Bacalah pernyataan-pernyataan di
angket ini secara teliti dan cermat. Jawablah dengan memilih “Tidak Pernah/
Terkadang/ Sering/ Selalu” dan beri tanda (V) pada pernyataan yang kamu
anggap sesuai dengan kondisi diri saat ini. Tidak ada benar/salah dalam
pengisian angket ini dan angket ini bersifat RAHASIA, oleh karena itu isilah

dengan cermat serta sesuai dengan diri kamu.

Nama ; (L/P) Sekolah
Kelas : No, Telp/HP :

Anak ke- : dari bersaudara



Sub-skala Kekerasan Psikologis
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Pernyataan

Tidak
Pernah

Terkadang

Sering

Selalu

1) Saya merasa bahwa keluarga
saya tidak menyukai dan tidak
peduli pada saya.

2) Saya merasa orang tua saya
tidak menyukai dan tidak peduli
kepada saya.

3) Saya selalu dikritik oleh anggota
keluarga saya.

4) Saya selalu diejek oleh keluarga
saya.

5) Saya selalu dikritik orang tua
saya.

6) Orang tua saya memperlakukan
saya dengan tidak baik.

7) Saya merasa tidak berharga
dengan cara orang tua
memperlakukan saya.

8) Orang tua saya sangat keras
terhadap saya.

9) Saya berharap dapat tinggal
dengan keluarga lain.

10)Orang tua saya sering menyuruh
saya.

11)Orang tua saya menyalahkan
saya di depan orang lain.

12)Saya merasa anggota keluarga
mengejek saya.

13)Orang tua saya mengejek saya.

14)Anggota keluarga saya sering
menyuruh saya.

15)Saya yakin anggota keluarga akan
membantu ketika saya dalam
masalah.
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16)Keinginan saya diperhatikan oleh
keluarga.

17)Saya diperbolehkan menentukan
keinginan-keinginan saya sendiri.

18)Keluarga memperhatikan
kebersihan saya.

19)Saya hidup dengan tenang.

20)Harapan keluarga saya sesuai
dengan kemampuan yang saya
miliki.

21)Harapan orang tua saya sesuai
dengan kemampuan yang saya
miliki.

22)Secara umum hidup saya
berjalan dengan baik.

23)Orang tua saya memperhatikan
keadaan gizi saya.

24)Saya mempunyai waktu untuk
tidur dan istirahat.

25)Saya yakin orang tua saya akan
membantu saya ketika dalam
masalah.

Sub-skala Kekerasan Fisik

Pernyataan

Tidak

Perna

Terkadan

g

Sering

Selalu

1) Orang tua saya memukul saya dengan

keras sehingga meninggalkan bekas.

2) Saya dipukuli di rumah.

3) Saya dipukuli karena setiap kesalahan

kecil.

4) Saya dihukum secara tidak adil di rumah.
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5) Saya dipukuli dengan keras sehingga
menyebabkan cedera serius (Seperti

patah tulang dan lainnya).

6) Hukuman yang diberikan orang tua saya

tidak sebanding dengan kesalahan saya

7) Saya menyaksikan anggota keluarga saya

yang lain dipukuli.

8) Jika saya melanggar peraturan keluarga,

saya akan dihukum dengan sangat keras.

Skala Pelecehan Seksual

Pernyataan

Tidak
Pernah

Terkadang

Sering

Selalu

1) Seseorang atau beberapa orang dewasa
mencoba menyentuh bagian pribadi saya.

2) Seseorang atau beberapa orang dewasa
mencoba untuk melihat bagian pribadi
saya

3) Seseorang atau beberapa orang dewasa
berbicara kasar kepada saya.

4) Seseorang atau beberapa orang dewasa
mencoba menyakiti saya secara seksual.

5) Seorang dewasa memaksa saya melihat
atau menyentuh bagian pribadi orang lain.
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ANGKET COPING SKILLS DALAM MENGHADAPI KDRT : KEKERASAN
FISIK

PENGEMBANGAN BOOKLET UNTUK MEMPERKENALKAN BENTUK
COPING SKILLS DALAM MENGHADAPI KDRT PADA ANAK

PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA

Saya Indri Septiyani Surya, mahasiswi Bimbingan dan Konseling
Universitas Negeri Jakarta yang saat ini sedang menempuh pendidikan di
semester 7 hendak melakukan Studi Pendahuluan dalam rangka Penelitian
Skripsi mengenai kebutuhan siswa/i SMA Negeri 81 Jakarta kelas XIi
terhadap Pengembangan Media booklet mengenai coping skills dalam

menghadapi KDRT bagi siswa.

Angket ini bertujuan untuk mengukur tingkat coping skills pada Anak
yang berisi 28 pernyataan tertutup mengenai kemungkinan-kemungkinan
coping skills yang anak lakukan ketika menghadapi KDRT. Bacalah
pernyataan-pernyataan di angket ini secara teliti dan cermat. Jawablah
dengan memilih “YA/TIDAK” dan beri tanda (V) pada pernyataan yang kamu
anggap sesuai dengan kondisi diri saat ini. Tidak ada benar/salah dalam
pengisian angket ini dan angket ini bersifat RAHASIA, oleh karena itu isilah

dengan cermat serta sesuai dengan diri kamu.
Umur :

Sekolah
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NO. PERNYATAAN YA TIDAK
1. Saya akan melakukan perlawanan ketika anggota
keluarga saya memukul dan memperlakukan saya
dengan kasar.
2. Saya mencegah anggota keluarga saya ketika
keributan terjadi.
3. Saya berusaha berbicara kepada anggota keluarga
untuk tidak memperlakukan saya secara kasar.
4. Saya menceritakan kejadian kekerasan fisik kepada
teman dekat.
5. Saya menceritakan kejadian kekerasan fisik kepada
guru.
6. Saya mencari pertolongan kepada teman dekat ketika
anggota keluarga memukul saya.
7. Saya mencari pertolongan kepada guru ketika
anggota keluarga memukul saya.
8. Saya mendatangi KomNas Perlindungan anak atau
lembaga perlindungan lainnya untuk mencegah
terjadinya kekerasan fisik yang dilakukan anggota
keluarga saya.
9. saya meminta bantuan kepada guru untuk
menghubungi KomNas perlindungan anak atau
lembaga perlindungan lainnya agar saya merasa
aman.
10. Saya meminta bantuan anggota keluarga lain ketika
mendapatkan perlakuan kasar didalam rumah.
11. Saya meminta bantuan kepada guru agar membantu
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saya menghadapi anggota keluarga.

12.

Saya melindungi diri saya agar tidak diperlakukan
kasar oleh anggota keluarga dengan selalu bersikap
baik dan menuruti kemauan anggota keluarga.

13.

Saya menyusun rencana tahap demi tahap untuk
dapat keluar dari situasi kekerasan yang sedang saya
alami.

14.

Saya mampu mengelola perasaan tertekan saya
ketika mendapatkan pukulan serta tendangan dan
tetap menjalankan kewajiban saya sebagai anak
didalam keluarga, sebagai upaya menghindari
kekerasan yang lebih banyak lagi.

15.

ketika anggota keluarga memukul saya, saya
berusaha untuk tidak menangis dihadapan anggota
keluarga dan bersikap setenang mungkin untuk
menghindari lebih banyak konflik.

16.

Saya berusaha menahan perasaan marah ketika
anggota keluarga memukul saya.

17.

Ketika saya berdiam diri sehabis mendapatkan

pukulan dan tendangan, saya berusaha untuk

menenangkan diri dengan mengatur nafas dan
merilekskan badan.

18.

Saya berusaha untuk tidak melakukan hal-hal nekat,
seperti bunuh diri dan kabur dari rumah.

19.

Saya lebih memilih berdiam diri dikamar
dibandingkan berkumpul bersama anggota keluarga
agar tidak mendapatkan perlakuan kasar lebih
banyak lagi.

20.

Saya memperbanyak kegiatan di sekolah seperti
organisasi dan ekskul agar tidak mendapatkan
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perlakuan kasar di dalam rumah.

21.

Perlakuan kasar anggota keluarga terhadap saya
membuat saya termotivasi untuk membuktikan
kepada anggota keluarga bahwa saya bukan anak
yang pantas diperlakukan kasar.

22.

Perlakuan kasar orang tua terhadap saya bukanlah
hal yang pantas dilakukan karena tidak sesuai dalam
mendidik saya sebagai anak.

23.

Perlakuan kasar anggota keluarga terhadap saya
merupakan ujian dari Tuhan sehingga saya lebih
memilih untuk mendekatkan diri kepada Tuhan dan
melakukan upaya-upaya religius untuk keluar dari
masalah yang saya hadapi.

24.

Saya berusaha untuk tetap tenang meskipun merasa
kecewa dan berusaha untuk dapat menolong diri
saya keluar dari situasi kekerasan yang saya alami
dengan selalu bersikap tenang didalam rumah dan
menghindari situasi yang dapat menimbulkan konflik.

25.

Saya berusaha melawan rasa takut saya dan
memberanikan diri untuk meminta bantuan kepada
orang lain, seperti teman, guru BK, dan lembaga
perlindungan lainnya.

26.

Saya menghindari berada dirumah karena takut
diperlakukan kasar dan lebih memilih bermain
bersama teman-teman.

27.

Saya lebih memilih pulang larut malam agar tidak
bertemu dengan anggota keluarga.

28.

Saya menghindari tekanan akibat perlakuan kasar
didalam keluarga dengan mengkonsumsi obat-obatan
terlarang.
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ANGKET COPING SKILLS DALAM MENGHADAPI KDRT : KEKERASAN
PSIKOLOGIS

PENGEMBANGAN BOOKLET UNTUK MEMPERKENALKAN BENTUK
COPING SKILLS DALAM MENGHADAPI KDRT PADA ANAK

PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA

Saya Indri Septiyani Surya, mahasiswi Bimbingan dan Konseling
Universitas Negeri Jakarta yang saat ini sedang menempuh pendidikan di
semester 7 hendak melakukan Studi Pendahuluan dalam rangka Penelitian
Skripsi mengenai kebutuhan siswa/i SMA Negeri 81 Jakarta kelas XIi
terhadap Pengembangan Media booklet mengenai coping skills dalam

menghadapi KDRT bagi siswa.

Angket ini bertujuan untuk mengukur tingkat coping skills pada Anak
yang berisi 26 pernyataan tertutup mengenai kemungkinan-kemungkinan
coping skills yang anak lakukan ketika menghadapi KDRT. Bacalah
pernyataan-pernyataan di angket ini secara teliti dan cermat. Jawablah
dengan memilih “YA/TIDAK” dan beri tanda (V) pada pernyataan yang kamu
anggap sesuai dengan kondisi diri saat ini. Tidak ada benar/salah dalam
pengisian angket ini dan angket ini bersifat RAHASIA, oleh karena itu isilah

dengan cermat serta sesuai dengan diri kamu.
Umur :

Sekolah
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NO.

PERNYATAAN

YA

TIDAK

Saya akan melakukan perlawanan ketika anggota

keluarga saya berkata kasar dan mengancam saya

Saya mencegah anggota keluarga saya ketika hendak
memberikan ancaman kepada saya dengan
melakukan penjelasan bahwa sebagai anggota
keluarga mereka seharusnya saling melindungi bukan

mengancam.

Saya berusaha berbicara kepada anggota keluarga
untuk tidak memberikan kata-kata kasar dan

mengancam kepada saya.

Saya menceritakan kepada teman dekat ketika

anggota keluarga berkata kasar dan mengancam saya.

Saya menceritakan kepada guru ketika anggota

keluarga berkata kasar dan mengancam saya..

Saya mencari pertolongan kepada teman dekat ketika

anggota keluarga mengancam saya.

Saya mencari pertolongan kepada guru ketika

anggota keluarga mengancam saya.

Saya mendatangi anggota keluarga lain dan
mengadukan perkataan kasar serta ancaman anggota

keluarga terhadap saya.

Saya meminta bantuan kepada guru agar membantu
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saya menghadapi anggota keluarga.

10.

Saya menyusun rencana tahap demi tahap untuk bisa
keluar dari situasi terancam dan tidak diperdulikan

yang saya alami.

11.

saya berifikir keras memikirikan cara untuk tidak
mendapatkan perkataan kasar serta ancaman dari

anggota keluarga.

12.

Saya mampu mengelola perasaan tertekan saya ketika
perkataan kasar serta ancaman dan tetap menjalankan
kewajiban saya sebagai anak didalam keluarga, agar
terhindar dari situasi ancaman dan tidak diperdulikan

yang saya alami.

13.

ketika anggota keluarga berkata kasar serta
mengancam, saya berusaha untuk tidak menangis
dihadapan anggota keluarga dan bersikap setenang

mungkin untuk menghindari lebih banyak konflik.

14.

Saya berusaha menahan perasaan marah ketika

anggota keluarga berkata kasar dan mengancam saya.

15.

Ketika saya berdiam diri sehabis mendapatkan
perkataan kasar serta ancaman, saya berusaha untuk
menenangkan diri dengan mengatur nafas dan

merilekskan badan.

16.

Saya berusaha untuk tidak melakukan hal-hal nekat,

seperti bunuh diri dan kabur dari rumah.
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17.

Saya lebih memilih berdiam diri dikamar dibandingkan
berkumpul bersama anggota keluarga agar tidak
mendapatkan perkataan kasar, ancaman, serta tidak

diperdulikan didalam rumah

18.

Saya memperbanyak kegiatan di sekolah seperti
organisasi dan ekskul agar tidak mendapatkan
perkataan kasar, ancaman, serta tidak diperdulikan di

dalam rumah.

19.

Saya lebih memilih menyelesaikan pekerjaan rumah
saya dibandingkan harus berkumpul dan bertemu

dengan anggota keluarga.

20.

Perkataan kasar dan ancaman anggota keluarga
terhadap saya membuat saya termotivasi untuk
membuktikan kepada anggota keluarga bahwa saya
bukan anak yang pantas diberikan perkataan kasar

serta ancaman.

21.

Perkataan kasar dan ancaman anggota keluarga
terhadap saya merupakan ujian dari Tuhan sehingga
saya lebih memilih untuk mendekatkan diri kepada
Tuhan dan melakukan upaya-upaya religius untuk

keluar dari masalah saya.

22.

Saya berusaha untuk tetap tenang meskipun merasa
kecewa dan berusaha untuk dapat menolong diri saya
keluar dari situasi terancam dan tidak diperdulikan
yang saya alami, dengan selalu bersikap tenang

didalam rumah dan menghindari situasi yang dapat
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menimbulkan konflik.

23.

Saya berusaha melawan rasa takut saya dan
memberanikan diri untuk meminta bantuan kepada
orang lain, seperti teman, guru BK, dan lembaga

perlindungan lainnya.

24.

Saya menghindari diri untuk mendengar segala
perkataan kasar dan ancaman anggota keluarga

dengan cara menutup kuping dan pergi dari rumah.

25.

Saya lebih memilih bermain diluar rumah daripada
harus mendapatkan perkataan kasar serta ancaman

dari anggota keluarga didalam rumabh.

26.

Saya menghindari tekanan akibat perkataan kasar
serta ancaman didalam keluarga dengan

mengkonsumsi obat-obatan terlarang.
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PENGEMBANGAN BOOKLET UNTUK MEMPERKENALKAN BENTUK
COPING SKILLS DALAM MENGHADAPI KDRT PADA ANAK
PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA

Saya Indri Septiyani Surya, mahasiswi Bimbingan dan Konseling
Universitas Negeri Jakarta yang saat ini sedang menempuh pendidikan di
semester 7 hendak melakukan Studi Pendahuluan dalam rangka Penelitian
Skripsi mengenai kebutuhan peserta didik SMA Negeri 81 Jakarta kelas Xl|
terhadap Pengembangan Media booklet mengenai coping skills dalam
menghadapi KDRT bagi siswa.

Angket ini bertujuan mengetahui minat dan keinginan peserta didik
terhadap desain untu pengembangan booklet yang akan dilakukan. Bacalah
pernyataan-pernyataan di angket ini secara teliti dan cermat. Jawablah
dengan memberikan tanda SILANG (X) pada pernyataan yang kamu anggap
sesuai dengan keinginan diri kamu. Tidak ada benar/salah dalam pengisian
angket ini dan angket ini, oleh karena itu isilah dengan cermat serta sesuai

dengan diri kamu.

Nama : (L/P) Sekolah
Kelas : No, Telp/HP :
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Anda diminta untuk memberikan pendapat anda terhadap desain yang

menarik dan baik pada setiap komponen booklet agar lebih menarik.

. Cover

a. Hard Cover

b. Soft Cover

. Kertas

a. Glossy (berkilau, licin, seperti kertas foto)

b. Doff (tidak berkilau, seperti kertas pada umumnya)
. Background

a. Polos

b. Bergambar

. Jenis Gambar

a. Animasi

b. Nyata

. Ukuran Gambar

a. Besar

b. Sedang

c. Kecil

. Komposisi Gambar dan Teks
a. Gambar besar, sedikit kata
b. Gambar kecil, banyak kata

c. Gambar dan Kata Seimbang

. Jenis Warna

a. Monokrom (Hitam dan Putih)
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b. Primer ( Merah, Kuning, Biru)
c. Sekunder (Jingga, Ungu, Hijau)
d. Pastel
8. Komposisi Warna
a. 1 Warna
b. 2-3 Warna
c. Berwarna (Colorfull)
9. Orientasi
a. Potrait (Vertikal)
b. Landscape (Horizontal)
10.Jenis Tulisan
a. Tegak
b. Sambung
11.Ukuran Tulisan
a. Besar
b. Sedang

c. Kecil



Lampiran 2 Pedoman Wawancara
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PEDOMAN WAWANCARA

Narasumber : P2TP2A

Tempat : Kantor P2TP2A

Tujuan Memenuhi data untuk penelitian skripsi mengenai
“‘Pengembangan Booklet Untuk Memperkenalkan Bentuk
Coping Skills Dalam Menghadapi Kekerasan Dalam
Rumah Tangga Pada Anak Kelas XII SMA Negeri 81
Jakarta.

No. Pertanyaan Jawaban

Sudah berapa banyak kasus KDRT yang
menimpa anak pada tahun 20177

2. | Apakah kebanyakan dalam kasus KDRT
anak menjadi korban secara langsung atau
menjadi saksi dalam kasus KDRT?

3. | Gejala-gejala trauma apa saja yang
dimunculkan anak-anak?

4. | Uapaya apa saja yang diberikan lembaga
P2TP2A dalam menangani anak-anak yang
mengalami KDRT?

5. | Apakah lembaga P2TP2A sering melakukan
sosialisasi dalam menangani KDRT pada
anak?

6. | Media apa saja yang digunakan untuk
sosialisasi ?

7. | Apakah lembaga P2TP2A pernah
menggunakan  media Booklet  untuk
sosialisasi?

8. |Jika Ya, Booklet apa saja yang telah
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dikembangkan?

9. |Apakah Ilembaga P2TP2A merasakan
kebermanfaatan media booklet sebagai
sarana untuk sosialisasi?

10. | Apakah lembaga P2TP2A merasa perlu
menggunakan media Booklet mengenai
coping skills dalam menghadapi KDRT untuk
anak?

Kesimpulan

Jakarta, Desember 2017

Peneliti

(Indri Septiyani Surya)
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PEDOMAN WAWANCARA

Narasumber : Koordinator BK SMAN 81 Jakarta

Tempat : Ruang BK SMAN 81 Jakarta

Tujuan Memenuhi data untuk penelitian skripsi mengenai
“Pengembangan Booklet Untuk Memperkenalkan Bentuk
Coping Skills Dalam Menghadapi Kekerasan Dalam
Rumah Tangga Pada Anak Kelas XII SMA Negeri 81
Jakarta.

No. Pertanyaan Jawaban

Permasalahan Keluarga apa saja yang telah
terjadi [ada siswa di sekolah ini 1 tahun
terakhir?

2. |Apakah ada siswa yang terindikasi
mengalami KDRT di sekolah ini?

3. | Bagaimana kondisi siswa tersebut saat ini?

4. | Apakah siswa terlihat mampu menangani
permasalahan saat ini?

5. | Apakah siswa melakukan upaya-upaya
perlawanan terhadap kekerasan yang
dilakukan oleh orang tua?

6. | Apakah siswa meminta bantuan kepada guru
BK untuk menangani masalah tersebut?

7. | Apakah siswa terlihat mampu mengontrol
emosi dengan baik di sekolah dengan
permasalahan kekerasan yang dialaminya?

8. | Apakah siswa melakukan penghindaran
seperti merokok atau bahkan dengan
penggunaan zat adiktif lainnya?

9. | Upaya-upaya yang dilakukan oleh sekolah
untuk membantu siswa?

10. | Adakah alat bantu tertentu yang disiapkan
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sekolah untuk siswa memiliki informasi lebih
banyak tentang KDRT?

11.

Jika tidak ada, hal apa yang menghambat
sekolah menyiapkan alat bantu bagi siswa?

12.

Jika ada, alat bantu apa saja yang disiapkan
sekolah bagi siswa?

13.

Apakah dalam alat bantu tersebut tersedia
penjelasan terkait dengan coping skills
(jelaskan terlebih dahulu kepada guru) dalam
menghadapi KDRT?

14.

Menurut bapak/ibu jika penjelasan mengenai
coping skills di sajikan dalam bentuk booklet
akan seperti apa efektivitas dan
kebermanfaatannya?

15.

Selain booklet, adakah bentuk media lain
yang dianggap efektiv untuk
menginformasikan bentuk coping skills dalam
menghadapi KDRT?

16.

Jika dibandingkan dengan booklet media apa
yang dirasa lebih baik untuk menyampaikan
informasi terkait dengan coping skills dalam
menghadapi KDRT?

Kesimpulan
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Jakarta, Januari 2018

Peneliti

(Indri Septiyani Surya)
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PEDOMAN WAWANCARA

Narasumber : Peserta didik

Tempat : Ruang BK SMAN 81 Jakarta

Tujuan Memenuhi data untuk penelitian skripsi mengenai
“Pengembangan Booklet Untuk Memperkenalkan Bentuk
Coping Skills Dalam Menghadapi Kekerasan Dalam
Rumah Tangga Pada Anak Kelas XII SMA Negeri 81
Jakarta.

No. Pertanyaan Jawaban

Apakah guru BK sering membahas mengenai
KDRT? Atau permasalahan keluarga
lainnya?

2. | Apakah kamu pernah mendengar istilah
coping skills ?

3. | Apakah coping skills dapat membantu kamu
menghadapi KDRT?

4. | Dari bentuk coping skills yang disajikan,
bentuk coping skills apa saja yang sudah
kamu terapkan?

5. | Apakah kamu sudah merasa coping skills
tersebut efektif kamu gunakan?

6. | Apakah  bentuk coping skills perlu
diperkenalkan terhadap peserta didik lain
guna menghadapi KDRT?

7. | media apa saja yang sering guru BK gunakan
saat bimbingan ?

8.. | Apakah kamu setuju jika guru BK

menggunakan booklet untuk
memperkenalkan bentuk coping skills dalam
menghadapi KDRT ? berikan alasanmu
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Kesimpulan

Jakarta, Januari 2018

Peneliti

(Indri Septiyani Surya



Lampiran 3 Matriks
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. September Oktober November Desember Januari Februari
No Kegiatan
1 | Pembuatan Skripsi
Konsultasi dosen pembimbing
2 . o
dan revisi Skripsi
3 | Menyusun Konten
4 | Membuat Desain
5 | Pengembangan Media
6 | Pencetakan NABUNG
7 | Evaluasi Formatif | | ‘ | | ‘ | |
No Kegiatan Maret April Mei Juni Juli Agustus
11234 21314 1 3141 1 [2]3|4|5|1|2|3|4(1|2]3]|4
1 | Pembuatan Skripsi
2 Konsultasi dosen pembimbing

dan revisi Skripsi

Menyusun Konten

Membuat Desain

Pengembangan Media

Pencetakan

N oo~ |W

Evaluasi Formatif
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Lampiran 4 Angket Uji Ahli

INSTRUMEN EVALUASI FORMATIF MEDIA BOOKLET

JUDUL : COPING SKILLS DALAM MENGHADAPI KEKERASAN DALAM
RUMAH TANGGA PADA ANAK

(Untuk Ahli Materi)

Sehubungan dengan penelitian yang dilakukan vyaitu mengenai
Pengembangan Booklet untuk Memperkenalkan Bentuk Coping Skills
dalam Menghadapi Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) pada Anak.
Penelitian ini bertujuan agar peserta didik bisa mendapatkan informasi baru
mengenai bentuk-bentuk coping skills untuk menghadapi KDRT sehingga
dapat membantu peserta didik mencegah diri ketika terjadi KDRT didalam
keluarga. Karakteristik peserta didik dalam penelitian ini yaitu peserta didik
kelas X, Xl dan Xl di SMAN 81 Jakarta. Melalui instrumen evaluasi ini
dimaksudkan meminta pendapat dan saran Bapak/lbu sebagai ahli materi.
Pendapat dan saran Bapak/lbu sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan

meningkatkan kualitas media.

A. ldentitas Responden
Nama Ahli:
Jabatan

Lembaga
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B. Petunjuk

1. Berilah tanda (V) pada kolom skor sesuai dengan penilaian anda,

Seperti contoh berikut:

NILAI SARAN DAN
NO. INDIKATOR 4731211 MASUKAN
Materi
1 Kesesuaian materi dengan J
layanan bimbingan klasikal

2. Penilaian menggunakan skala nilai 1 — 4. Keterangan skala skor
sebagai berikut:
1 = Kurang Baik; 2 = Cukup Baik; 3 = Baik; 4 = Sangat Baik
3. Jika Bapak/lbu memberikan nilai 1 atau 2, mohon memberikan saran
pada kolom yang tersedia. Atas kesediaan Bapak/lbu untuk mengisi
instrumen evaluasi ini, saya ucapkan terimakasih.
LEMBAR EVALUASI FORMATIF AHLI MATERI

NO. INDIKATOR

NILAI
4|3 |2 1| SARAN DAN MASUKAN

Materi

Kesesuaian materi dengan layanan
bimbingan klasikal

Kesesuaian materi dengan tujuan

2 .
pembelajaran

3 Kesesuaian materi dengan capaian
tujuan penelitian

4 Kesesuaian dari isi tulisan yang ingin
disampaikan dengan materi

5 | Kejelasan uraian materi

Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT)

Pembahasan mengenai pengertian

6 | Kekerasan dalam Rumah Tangga
(KDRT) sudah terwakili
7 | Pembahasan mengenai KDRT secara
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fisik sudah terwakili

Penjelasan mengenai KDRT secara fisik
didukung dengan contoh yang sesuai

Pembahasan mengenai KDRT secara
emosional/psikologis sudah terwakili

10

Penjelasan mengenai KDRT secara
emosional/psikologis didukung dengan
contoh yang sesuai

11

Pembahasan mengenai KDRT secara
seksual sudah terwakili

12

Penjelasan mengenai KDRT secara
seksual didukung dengan contoh yang
sesuai

13

Pembahasan mengenai KDRT
penelantaran rumah tangga sudah
terwakili

14

Penjelasan mengenai KDRT
penelantaran rumah tangga didukung
dengan contoh yang sesuai

Coping Skills

15

Pembahsan mengenai pengertian
Coping skills sudah terwakili

16

Pembahasan mengenai pengertian
Problem Focused Coping sudah terwakili

17

Pembahasan mengenai Problem
Focused Coping pada kekerasan secara
fisik sudah terwakili

18

Penjelasan mengenai Problem Focused
Coping pada kekerasan fisik didukung
dengan contoh yang sesuai

19

Pembahasan mengenai Problem
Focused Coping pada kekerasan
emosional sudah terwakili

20

Penjelasan mengenai Problem Focused
Coping pada kekerasan emosional
didukung dengan contoh yang sesuai
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21

Pembahasan mengenai Problem
Focused Coping pada kekerasan seksual
sudah terwakili

22

Penjelasan mengenai Problem Focused
Coping pada kekerasan seksual
didukung dengan contoh yang sesuai

23

Pembahasan mengenai Problem
Focused Coping pada penelantaran
rumah tangga sudah terwakili

24

Penjelasan mengenai Problem Focused
Coping pada penelantaran rumah tangga
didukung dengan contoh yang sesuai

25

Pembahasan mengenai pengertian
Emotion Focused Coping sudah terwakili

26

Pembahasan mengenai Emotion
Focused Coping pada kekerasan fisik
sudah terwakili

27

Penjelasan mengenai Emotion Focused
Coping pada kekerasan fisik didukung
dengan contoh yang sesuai

28

Pembahasan mengenai Emotion
Focused Coping pada kekerasan
emosional sudah terwakili

29

Penjelasan mengenai Emotion Focused
Coping pada kekerasan emosional
didukung dengan contoh yang sesuai

30

Pembahasan mengenai Emotion
Focused Coping pada kekerasan seksual
sudah terwakili

31

Penjelasan mengenai Emotion Focused
Coping pada kekerasan seksual
didukung dengan contoh yang sesuai

32

Pembahasan mengenai Emotion
Focused Coping pada penelantaran
rumah tangga sudah terwakili

33

Penjelasan mengenai Emotion Focused
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Coping pada penelantaran rumah tangga
didukung dengan contoh yang sesuai

34

Pembahasan mengenai pengertian
Avoidant Focused Coping sudah terwakili

35

Pembahasan mengenai Avoidant
Focused Coping pada kekerasan fisik
sudah terwakili

36

Penjelasan mengenai Avoidant Focused
Coping pada kekerasan fisik didukung
dengan contoh yang sesuai

37

Pembahasan mengenai Avoidant
Focused Coping pada kekerasan
emosional sudah terwakili

38

Penjelasan mengenai Avoidant Focused
Coping pada kekerasan emosional
didukung dengan contoh yang sesuai

39

Pembahasan mengenai Avoidant
Focused Coping pada kekerasan seksual
sudah terwakili

40

Penjelasan mengenai Avoidant Focused
Coping pada kekerasan seksual
didukung dengan contoh yang sesuai

41

Pembahasan mengenai Avoidant
Focused Coping pada penelantaran
rumah tangga sudah terwakili

42

Penjelasan mengenai Avoidant Focused
Coping pada penelantaran rumah tangga
didukung dengan contoh yang sesuai

Bahasa

43

Bahasa sesuai dengan karakteristik
peserta didik

44

Bahasa yang digunakan tepat dengan
EYD

45

Istilah yang digunakan sesuai

46

Struktur penggunaan kalimat jelas

47

Materi booklet mudah dipahami
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llustrasi

Penggunaan ilustrasi tepat dengan

48 .
materi

49 | Kejelasan ilustrasi dengan materi

Komposisi warna sesuai dengan tulisan

50 dan karakteristik peserta didik
Jumlah Skor :
Keunggulan: Kekurangan:
Kesimpulan:
Booklet layak untuk digunakan sebagai
media dalam bimbingan klasikal peserta YA TIDAK

didik

Jakarta, Juli 2018

Penguji Materi
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JUDUL : COPING SKILLS DALAM MENGHADAPI KEKERASAN DALAM
RUMAH TANGGA PADA ANAK

(Penilaian Media Untuk Peserta Didik)

Sehubungan dengan penelitian yang dilakukan yaitu mengenai

Pengembangan Booklet untuk Memperkenalkan Bentuk Coping Skills

dalam Menghadapi Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) pada Anak.

Penelitian ini bertujuan agar peserta didik bisa mendapatkan informasi baru

mengenai bentuk-bentuk coping skills untuk menghadapi KDRT sehingga

dapat membantu peserta didik mencegah diri ketika terjadi KDRT didalam

keluarga. Karakteristik peserta didik dalam penelitian ini yaitu peserta didik
kelas X, Xl dan XIlI di SMAN 81 Jakarta. Melalui instrumen evaluasi ini

dimaksudkan meminta pendapat dan saran peserta didik sebagai pengguna

media. Pendapat dan saran anda sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan

meningkatkan kualitas media.

A. ldentitas Responden

Nama

Kelas

Sekolah :

B. Petunjuk

1. Berilah tanda (V) pada kolom skor sesuai dengan penilaian anda,

Seperti contoh berikut:

NO.

INDIKATOR

NILAI

3

2

SARAN DAN MASUKAN

Materi

Kesesuaian materi dengan
layanan bimbingan klasikal
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2. Penilaian menggunakan skala nilai 1 — 4. Keterangan skala skor
sebagai berikut:
1 = Kurang Baik; 2 = Cukup Baik; 3 = Baik; 4 = Sangat Baik

2 Jika Bapak/Ibu memberikan nilai 1 atau 2, mohon memberikan saran
pada kolom yang tersedia. Atas kesediaan Bapak/lbu untuk mengisi

instrumen evaluasi ini, saya ucapkan terimakasih.
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NO. INDIKATOR NILAI 2
Desain
1 Desain cover menarik
2 | Bentuk dan ukuran booklet sesuai
3 | Pemilihan jenis kertas tepat
4 | Penjilidan rapi dan kuat
Daya tarik
5 a. Menarik untuk di baca
b. Pencampuran warna sesuai
Materi
6 | Kesesuaian materi dengan kegiatan pembelajaran
7 | Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran
8 | Contoh sesuai dengan materi
9 | Kejelasan uraian materi
10 | Kejelasan contoh
11 | Materi sesuai dengan minat peserta didik
12 Ketercukupan materi dengan tujuan pembelajaran yang
akan di capai
Bahasa
13 | Bahasa sesuai dengan karakteristik peserta didik
14 | Bahasa yang digunakan mudah dipahami
15 | Istilah yang digunakan sesuai
16 | Penyusunan kalimat tepat dan mudah dipahami
17 | Materi booklet mudah dipahami
llustrasi
18 | Penggunaan ilustrasi tepat dengan materi
19 | Kejelasan ilustrasi dengan materi
20 Komposisi warna sesuai dengan tulisan dan karakteristik

peserta didik

Jumlah Skor :
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Lampiran 5 Angket Uji Coba Peserta Didik
INSTRUMEN PILOT TES MEDIA BOOKLET

JUDUL : COPING SKILLS DALAM MENGHADAPI KEKERASAN DALAM
RUMAH TANGGA PADA ANAK

(Penilaian Konten Untuk Peserta Didik)

Sehubungan dengan penelitian yang dilakukan yaitu mengenai
Pengembangan Booklet untuk Memperkenalkan Bentuk Coping Skills
dalam Menghadapi Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) pada Anak.
Penelitian ini bertujuan agar peserta didik bisa mendapatkan informasi baru
mengenai bentuk-bentuk coping skills untuk menghadapi KDRT sehingga
dapat membantu peserta didik mencegah diri ketika terjadi KDRT didalam
keluarga. Karakteristik peserta didik dalam penelitian ini yaitu peserta didik
kelas X, Xl dan XII di SMAN 81 Jakarta. Melalui instrumen evaluasi ini
dimaksudkan meminta pendapat dan saran peserta didik sebagai pengguna
media. Pendapat dan saran anda sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan

meningkatkan kualitas media.

A. ldentitas Responden

Nama

Kelas

Sekolah :

B. Petunjuk

1. Sebelum menjawab pertanyaan-pertanyaan dibawah ini diharapkan
anda sudah membaca Booklet sesuai petunjuk penggunaan dimulai
dari Booklet bagian | dan dilanjutkan dengan booklet bagian II.

2. Bacalah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan cermat terlebih

dahulu.
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. Isilah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan jawaban yang
sesuai dengan pengetahuan anda.

. Pada pertanyaan terbuka atau essay jawablah pertanyaan dengan
menggunakan kalimat yang jelas dan sesuai dengan pertanyaan yang
dimaksudkan.

. Pada pertanyaan pilihan ganda berikan tanda SILANG (X) pada salah
satu pilihan ganda: A, B, C, D, atau E yang kamu anggap paling
benar.

. Isilah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini secara mandiri tanpa

melakukan diskusi dengan teman disebelah dan didekat anda.
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Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini secara cermat dan sesuai
dengan pengetahuan anda.
A. Essay
1. Apa yang dimaksud dengan kekerasan dalam rumah tangga?

Jawaban:

2. Apa yang dimaksud dengan coping skills dalam menghadapi
KDRT?

Jawaban:

3. Sebutkan macam-macam KDRT.

Jawaban:
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B. Pilihan Ganda
Berilah tanda SILANG (X) pada salah satu jawaban a, b, c, d, atau e
yang anda anggap paling benar dan sesuai dengan pengetahuan
anda.
1. Berikut ini bentuk tindakan kekerasan yang termasuk dalam KDRT
yaitu?
a. Andi memukul temannya disekolah hingga memiliki memar.
b. Tina mencemooh seorang pedagag kaki lima di pasar didepan
orang banyak.
c. Tito di ancam oleh ayahnya untuk tidak mengikuti kegiatan
OSIS disekolah hingga menimbulkan stres.
d. Budi mengajak teman-teman sekelah untuk menjauhi Tito
sehingga Tito tidak memiliki teman.
e. Tina merobek buku Andi karena tidak diperbolehkan melihat PR
Andi.
2. Dibawah ini yang termasuk kekerasan secara fisik yaitu :
a. |bu menyiramkan air panas kepada wajah Putri secara sengaja
tanpa mengobatinya setelah itu.
b. Bela memarahi adiknya secara keras dan mengurung adiknya di
kamar mandi setelah itu.
c. Ayah melaran Tono pergi ke sekolah dan mengancam tidak
memberikan uang jajajn jika Tono memaksa pergi.
d. Ayah Tina meninggalkan Tina dan Ibunya selama 3 bulan tanpa
memberikan nafkah.
e. Andi dipaksa oleh kakak laki-lakinya melihat gambar-gambar
dewasa meskipun Andi sudah menolaknya.
3. Salah satu bentuk coping skills dimana peserta didik bersikap

agresif dan berani untuk membela diri demi menghindari dan keluar
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dari situasi tertekan karena masalah didalan keluarga disebut

dengan?

a
b
C.
d
e

Confrontative coping
Social support
Problem solving skills
Self control

Distancing

. Meminta dukungan orang lain seperti anggota keluarga lain,

sahabt, guru, dan lembaga-lembaga perlindungan anak dan

perempuan merupakan salah satu bentuk coping skills ?

a
b
C.
d
e

Confrontative coping
Ditancing

Accepting responsibility
Social support

Avoidant

. Ketika berada dalam situasi KDRT sebagai korban ada baiknya

memiliki buku catatan untuk mencatat waktu, tempat terjadinya

kekerasan serta kronologi singkat dari kekerasan yang dialami. Hal

ini termasuk dalam bentuk coping skills dalam menghadapi KDRT ?

a.

b
c
d.
e

Avoidant

Accepting responsibility
Confrontative coping
Problem solving skills

Self control

. Ketika korban KDRT mendapatkan perlakuan kekerasan baik

secara fisik, emosional, seksual dan penelantaran rumah tangga

ada baiknya untuk tidak bersikap gegabah dan menghadapinya

dengan emosi yang memuncak. Bersikap tenang dan tidak

menunjukkan kelemahan diri merupakan hal yang baik untuk
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dilakukan. Sikap tenang dan menahan emosi termasuk dalam
bentuk coping skills ?

a. Distancing

b. Self control

c. Accepting responsibility

d. Positive reappraisal

e. Confrontative coping

. Orang tua Andi tidak memberikan pendidikan yang layak untuk
Andi. la dilarang untuk menempuh pendidikan di sekolah disekolah
seperti teman-teman yang lain. Namun Andi tidak ingin terlarut
dalam penderitaan yang terjadi, Andi berusaha terus mencari
beasiswa untuk menempuh pendidikan meskipun tidak
mendapatkan biaya sekolah dan uang jajan dari orang tua. Sikap
yang Andi tunjukkan merupakan bentuk coping skills ?

a. Self control

b. Positive reappraisal

c. Distancing

d. Accepting responsibility

e. Problem solving skills

. “Saya berharga, saya tidak akan serendah seperti apa yang
dikatakan, saya dapat berguna bagi diri sendiri dan orang lain”, hal
ini yang merupakan menjadi penyemangat Tina untuk memberikan
penguatan-penguatan positif ketika direndahkan oleh saudara-
saudaranya. Sikap yang dilakukan oleh Tina termasuk bentuk
coping skills ?

a. Self control

b. Distancing

c. Positive reappraisal

d

Accepting responsibility
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e. Avoidant

Ketika Anggi dimarahin dan dibentak oleh ibunya karena
memecahkan piring dirumah, Anggi tetap membantu ibu
mengerjakan pekerjaan rumah dan memperbaiki kesalahan yang
terjadi sebelumnya. Hal ini merupakan sikap bentuk coping skills ?
a. Confrontative coping

b. Self control

c. Distancing

d. Social support

e. Accepting responsibility

Suatu usaha yang berfokus untuk menghindari permasalahan
dikeluarga dengan melakukan aktifitas di luar rumah tanpa
memikirkan untuk berdamai dan menyelesaikan masalah
merupakan bentuk coping skills ?

Self control

Social support

Positive reappraisal

Avoidant

® o 60 T o

Problem solving skills

Dibawah ini yang termasuk dalam bentuk coping skills dalam

menghadapi KDRT antara lain:

a. Tidak masuk sekolah untuk menghindari dimarahi guru
matematika karena belum mengerjakan PR

b. Tidak mencuci area V setelah mendapat perlakuan
pemerkosaan oleh salah satu anggota keluarga dan perqgi
kerumah sakit untuk melakukan visum et repertum.

c. Mendiskusikan permasalahan ketika terjadi kesalah pahaman

dengan sahabat.



186

Meminta maaf kepada tetangga karena telah memecahkan
kaca dengan bola.
Mendengarkan musik ketika sedang belajar untuk menjaga

konsentrasi.
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LAMPIRAN 6 Rencana Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING

(RPL BK)
1. Komponen Layanan : Layanan Dasar
2. Bidang Layanan : Pribadi
3. Topik Layanan : Coping Skills dalam Menghadapi
KDRT pada Anak
4. Fungsi Layanan : Fungsi Pemahaman
5. Tujuan Umum : Peserta didik mempelajari cara-cara

menghindari konflik dengan orang lain.

2

Tujuan Khusus
o Peserta didik mampu menjelaskan pengertian KDRT dan
Coping skills
o Peserta didik mampu menyebutkan macam-macam KDRT dan
bentuk-bentuk coping skills dalam menghadapi KDRT
o Peserta didik mampu mencontohkan bentuk-bentuk coping

skills dalam menghadapi KDRT

7. Sasaran layanan/semester : Kelas X / ganijil
8. Tempat : Ruang kelas
9. Materi

a. Penjelasan ruang lingkup KDRT dan coping skills
b. Penjelasan mengenai bentuk-bentuk coping skills dalam
menghadapi KDRT
10.Waktu : 2 jam pembelajaran (90 menit)
11.Sumber Materi

Carlson, J., & Hatfield, E. (1992). Psychology of Emotion. Florida: Ted
Buchholz.
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Carr, A. (2006). Family Therapy Concepts, Process, and Practice (2nd
Edition ed.). New York: John Wiley & Sons, Ltd.

Darity Jr, W. A. (2008). International Encyclopedia of The Social
Sciences (Vol. Vol. 2nd). Detroit: Macmillan References USA.

Hanita, M., & dkk. (2016). Buku Panduan Hak-Hak Korban Kekerasan
dalam Rumah Tangga. Jakarta: Pusat Pelayanan Terpadu
Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A).

Lazarus, R. S., & Folkman, S. (1984). Stress, Appraisal, and Coping.
New York: Springer Publishing.

Nationa Society for The Prevention of Cruelty to Children, N. (2009,
April). Child Protection Fact Sheet The Definitions and Signs of
Child Abuse. NSPCC Inform TThe Online Child Protection
Resource , 1-7.

Smert, B. (1994). Psikologi Kesehatan. Jakarta: Grasindo.
Yunisa, N. (n.d.). Undang-Undang R.l. No. 23 Tahun 2004 tentang

Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT). Jakarta:
Permata PRess.

12.Penyelenggara layanan : Guru BK

13.Metode : Brainstorming, diskusi dan
presentasi

14.Media / Alat . Booklet, Laptop, Proyektor,
Instrumen

15. Tahapan Kegiatan
a. Pertemuan Pertama

Tahap Kegiatan Waktu

Pembukaan - Salam
- Memeriksa daftar kehadiran siswa 5menit
- Memperkenalkan materi yang akan

disampaikan
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- Menjelaskan tujuan dari pembelajaran

Kegiatan - Peserta didik dibagi menjadi 8
kelompok
- Setiap kelompok dibagikan booklet
bagian | dan bagian Il
- Setiap kelompok diberikan waktu
untuk membaca booklet bagian | dan
bagian Il selama 20 menit 35menit
- Peserta didik diminta untuk membuat
peta ilustrasi mengenai bentuk coping
skills dimana setiap  kelompok
memegang satu bentuk.
- Guru BK bersama peserta didik
menjelaskan secara singkat mengenai
booklet bagian | dan bagian Il
Penutupan - Memberikan kesimpulan dari materi
yang telah disampaikan S menit
- Salam penutup atau berdoa
b. Pertemuan kedua
Tahap Kegiatan Waktu
Pembukaan - Salam
- Melakukan review mengenai materi
sebelumnya Zmenit
- Peserta didik sudah duduk didalam
kelompok
Kegiatan - Setiap kelompok melakukan 40menit

demonstrasi bentuk coping skills
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masing-masing kelompok memiliki

waktu 5 menit untuk melakukan

demonstrasi.
Penutupan - Memberikan kesimpulan dari materi
yang telah disampaikan 3menit
- Salam penutup atau berdoa
16.Evaluasi

a. Evaluasi Proses

Praktikan atau konselor melakukan evaluasi dengan

memperhatikan proses yang terjadi :

o

Melakukan Refleksi hasil,setiap peserta didik menuliskan

dikertas yang sudah disiapkan.

Mengamati sikap atau atusias peserta didik dalam mengikuti

kegiatan

Mengamati cara peserta didik dalam menyampaikan pendapat

atau bertanya

Penilaian Proses Observasi di kelas dengan memberikan tanda (V)

No. Indikator Yang Diamati 3 2
] Partisipasi peserta didik dengan
' bertanya
) Peseta didik menyelesaikan diskusi
' tepat waktu.
3 | Peserta didik aktif dalam sesi diskusi
4. | Kemampuan dalam melakukan ilustrasi
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5 Kemampuan dalam menyampaikan
' pendapat

Jumlah

Keterangan : A : Baik

B :Cukup
C :Kurang

= Jumlah skor 8 - 12

Jumlah skor 5—7

Jumlah skor 1-3
b. Penilaian Hasil

Dilaksanakan setelah kegiatan pemberian layanan

selesai dilaksanakan dengan cara peserta didik

menjawab setiap pertanyaan yang diberikan oleh guru
BK

c. Tindak Lanjut

Memberikan

layanan konseling individu atau
kelompok bagi

mereka yang bermasalah berkaitan
dengan topik yang telah diselenggarakan
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17.Catatan Khusus

Jakarta, Agustus
2018

Mengetahui

Guru Pamong Peneliti

Reni Oktora Tarigan, S.Pd. Indri  Septiyani
Surya

NIP. 197810112006042014 NRM
1715143270

Dosen Pembimbing

Hilma Fitriyani
NIDK. 8836150017
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LAMPIRAN 8 MEDIA BOOKLET BAGIAN I
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LAMPIRAN 9 MEDIA BOOKLET BAGIAN II
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